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Abstrak

PENGARUH RADIASI SKYLIGHT DAN PERGERAKAN
UDARA TERHADAP KENYAMANAN TERMAL PADA
LITTLE COLLINS RESTO & BAR BANDUNG

Oleh
Stella Felicia
NPM: 2015420138

Restoran yang berkembang pada masa modern ini seringkali menjadi tempat yang dipilih
konsumen tidak hanya untuk makan, tapi juga untuk berumpul, mengerjakan tugas, berbincang,
dan berfoto untuk sosical media. Untuk meningkatkan daya tarik sebuah restoran hendaknya
menerapkan konsep yang menarik serta mengutamakan kenyamanan. Di bidang arsitektur,
kenyamanan termal menjadi salah satu dari ketiga aspek kenyamanan yang perlu diperhatikan,
terutama bagi bangunan yang menerapkan desain pasif berupa skylight dan ventilasi alami seperti
Little Collins.

Little Collins adalah salah satu restoran & bar di Jalan Sumatera Bandung yang mulai
beroperasi pada tahun 2018. Bangunan ini dibeli oleh Southbank dan direnovasi sehingga terjadi
beberapa perubahan dalam desain elemen bangunan, salah satunya penambahan skylight.
Penggunaan skylight memang dapat menghemat energi, namun di sisi lain skylight juga dapat
membawa faktor radiasi yang mempengaruhi kenyamanan termal bangunan. Bangunan ini juga
mengusung konsep tropis modern, sehingga banyak ruang-ruang terbuka yang memungkinkan
adanya pergerakan udara secara alami tanpa adanya sistem pendinginan buatan.

Tujuan studi ini adalah untuk Mengevaluasi kondisi kenyamanan termal serta
mengidentifikasi mengidentifikasi pengaruh radiasi dari skylight dan pergerakan udara terhadap
kenyamanan termal bangunan Little Collins.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Data diperoleh dari studi literatur, observasi lapangan, pengukuran data di lapangan, serta simulasi
pembayangan dan pola pergerakan angin pada aplikasi Sketchup dan Autodesk Flow Design.
Kemudian, hasil pengukuran diolah dan dikelompokan berdasarkan standar kenyamanan termal
dari SNI 03-65722001 dan dianalisis dengan simulasi serta data hasil pengukuran.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa skylight dan pergerakan udara dapat
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan termal pada bangunan. Skylight dapat meningkatkan
temperatur radian yang mempengaruhi nilai temperatur efektif skala CET, pergerakan udara dan
kecepatan angin juga dapat membantu menurunkan nilai temperatur efektif sehingga dapat
mencapai kenyamanan termal. Pada kondisi langit cerah dan berawan, area yang paling nyaman
untuk ditempati di dalam bangunan Little Collins adalah area A.

Kata-kata kunci: kenyamanan termal, radiasi skylight, pergerakan udara, Bandung
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Abstract

THE EFFECT OF SKYLIGHT RADIATION AND
AIR MOVEMENTS ON THERMAL COMFORT ON LITTLE
COLLINS RESTO & BAR BANDUNG

by
Stella Felicia
NPM: 2015420138

Restaurant that developed these days, id often chosen by customers not only as a place to
eat, but to gather, working, and taking pictures for social media. To increase its attractiveness,
restaurant should apply an interesting concept and prioritize the comfort of the building. In
architecture, thermal comfort is one of the three aspects that needs to be considered, especially for
building that employ passive design like using skylights and natural ventilation such as Little
Collins.

Little Collins is a restaurant & bar located in Jalan Sumatera Bandung, which began to
operates in 2018. The building was bought by Southbank and renovated to meet some changes like
an addition of a skylight. The use of skylights is indeed energy-saving, but in the other hand
skylights also carry radiation factors that will affect thermal comfort in the building. This building
carries a modern tropical concept, meaning there are a lot of open spaces allowing natural air
movement without artificial cooling system.

The purpose of this study is to evaluate thermal comfort conditions and identify the effects
of radiation brought by skylight and air movement on the building’s thermal comfort.

Descriptive-associative approach is used in this study along with a quantitative approach.
Data obtained from literature studies, field observations, data measurements, and simulations of
shading and air movement patterns using SketchUp and Autodesk Flow Design. The measurement
and results will be processed and classified according to the thermal comfort standard by SNI and
analyzed with measurement results and simulations.

The conclusion of this study is that skylight and air movements can influence thermal
comfort inside of the building. Skylights can increase radian temperatures which affect effective
temperature value in CET scale, air movements can help reduce effective temperature value in
order to achieve thermal comfort. Based on the data and analysis, he most comfortable area to
occupy in Little Collins is area A.

Keywords: thermal comfort, skylight radiation, air movements, Bandung
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebuah bangunan harus dapat memenuhi kenyamanan bagi penggunanya. Terdapat
tiga aspek yang mempengaruhi kenyamanan ruang, yaitu; kenyamanan visual, termal, dan
audial. Seluruh aspek kenyamanan tersebut, memiliki hubungan erat dengan kondisi iklim
sekitar bangunan. Indonesia berada pada zona iklim basah (wet humid). Ciri khas iklim
pada zona ini adalah curah hujan tinggi (1500-2200 mm/tahun), paparan sinar matahari
sepanjang tahun, dan kecepatan angin rendah hingga sedang. Kondisi iklim tersebut
menjadi hal yang perlu diantisipasi atau dimanfaatkan dalam merancang bangunan.

Berfokus pada aspek kenyamanan termal, terdapat beberapa variabel yang
mempengaruhi tingkat kenyamanan termal (ASHRAE 1989), yaitu; temperatur udara,
kelembaban relatif, pergerakan udara, dan radiasi matahari. Selain pengaruh iklim, faktor
individual seperti level aktivitas kerja dan jenis pakaian yang digunakan juga dapat
mempengaruhi tingkat kenyamanan termal. Sebagai arsitek, upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mengontrol pengaruh iklim adalah dengan menerapkan desain pasif pada
perancangan bangunan (Lippsmeier 1997), yaitu; perletakan bangunan, pemanfaatan
elemen-elemen arsitektur dan lansekap, pemakaian material bahan bangunan yang sesuai
dengan karakter iklim dimana bangunan dibangun.

Beragam bangunan, baik publik maupun komersil membutuhkan kondisi
kenyamanan termal tergantung dengan jenis penggunanya. Pengkondisian kenyamanan
termal dapat merujuk pada aktivitas yang dilakukan pada fungsi tersebut. Restoran/
rumah makan, merupakan salah satu bangunan komersil dengan fungsi yang semakin
berkembang. Selain makan, restoran juga menjadi tempat untuk berkumpul dan
bercengkrama, mengerjakan tugas, melakukan kesepakatan bisnis, maupun mengambil
foto-foto estetik untuk dibagikan di media sosial. Jenis aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang maupun berkelompok dapat menentukan durasi pengunjung untuk menetap di

dalam sebuah restoran. Rancangan restoran atau kafe yang nyaman dapat membuat



penggunanya menjadi lebih produktif serta memiliki keinginan untuk kembali
mengunjunginya.'

Salah satu restoran yang menarik untuk diteliti kondisi kenyamanan termalnya
adalah Little Collins milik Southbank di Jalan Sumatera No. 5-7, Kota Bandung. Di tahun
2018, bangunan ini berganti pemilik sehingga beberapa perubahan pun dilakukan,
termasuk perubahan di dalam desain elemen bangunan. Perubahan terbesar dilakukan
pada elemen penutup atap, yaitu dengan menambahkan skylight kepada kedua massa

yang berfungsi sebagai area duduk pengunjung dan bar.

Gambear 1.1 Bangunan Utama Little Collins Resto & Bar Bandung dari Depan
(Sumber: Dokumentasi oleh Aldrin Tee)

Gambar 1.2 Suasana Area Duduk pada Massa Utama Little Collins Resto & Bar Bandung
(Sumber: Dokumentasi oleh Aldrin Tee)

! Farasa, Nisa, 2015
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Gambear 1.3 Suasana Area Duduk pada Massa Sekunder Little Collins Resto & Bar
(Sumber: Dokumentasi oleh jalanjajan_minho & @vnsldy)

Konsep yang diusung pada perancangan restoran adalah konsep tropis modern,
dengan bentuk atap pelana yang menggunakan skylight dan ruang terbuka sehingga
terjadi ventilasi udara silang. Upaya penghematan energi dengan menggunakan skylight
dapat membawa faktor radiasi yang mempengaruhi kenyamanan termal. Di sisi lain,
kenyamanan termal juga dapat dipengaruhi oleh aliran udara yang disebabkan oleh ruang

terbuka sebagai ventilasi alami pada bangunan.

1.2. Perumusan Masalah
Penggunaan skylight dapat menghemat energi untuk penggunaan penerangan

buatan namun dapat menyebabkan peningkatan suhu. Area-area duduk dalam bangunan
tidak dibantu dengan pendinginan buatan, ventilasi mengandalkan keterbukaan ruang
yang memungkinkan angin bertiup ke dalam dan keluar bangunan. Dari pengamatan
awal, area-area yang terpapar sinar matahari dari skylight terasa cukup hangat, namun
pergerakan udara silang dari seluruh sisi ruangan memungkinkan adanya kondisi
kenyamanan termal di beberapa tempat, sehingga muncul pertanyaan penelitian:

1) Bagaimana kondisi kenyamanan termal pada bangunan Little Collins?

2) Sejauh mana pengaruh skylight dalam memberi radiasi terhadap

kenyamanan termal area duduk Little Collins?
3) Sejauh mana pergerakan udara mempengaruhi kenyamanan termal

bangunan Little Collins?



1.3.

1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1)
2)

3)

Mengetahui kondisi kenyamanan termal pada bangunan Little Collins.
Mengidentifikasi pengaruh skylight dalam memberi radiasi terhadap
kenyamanan termal pada area duduk Little Collins.

Mengidentifikasi pengaruh pergerakan udara dalam membantu

meningkatkan kenyamanan termal pada bangunan Little Collins.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1)

2)

Menambah pengetahuan mengenai pengaruh desain skylight dan
pergerakan udara terhadap kenyamanan termal pada area duduk di dalam
bangunan Little Collins.

Sebagai bahan pertimbangan perancangan untuk mencapai kenyamanan
termal bagi bangunan serupa di masa mendatang yang memanfaatkan

desain skylight.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kondisi termal yang dipengaruhi oleh faktor iklim

berupa suhu udara, suhu radiasi, kelembaban udara, dan kecepatan angin. Objek

penelitian akan difokuskan pada area luar yang berada di sekeliling bangunan dan

kenyamanan termal ruang dalam, yaitu seluruh area duduk yang diperuntukkan bagi

pengunjung.

Pembahasan elemen desain berfokus pada faktor yang berperan membentuk

kenyamanan termal, yaitu radiasi dan pergerakan udara. Elemen arsitektur yang

mempengaruhi faktor kenyamanan termal tersebut akan difokuskan ke skylight dan

bukaan atau ventilasi alami.



1.6.

Kerangka Penelitian

PENGARUH RADIASI SKYLIGHT DAN PERGERAKAN UDARA
TERHADAP KENYAMANAN TERMAL PADA BANGUNAN
LITTLE COLLINS RESTO & BAR BANDUNG

PERTANYAAN PENELITIAN
Bagaimana kondisi kenyamanan termal pada bangunan Little Collins?
2. Sejauh mana pengaruh skylight dalam memberi radiasi terhadap
kanyamanan termal area duduk Little Collins?
3. Sejauh mana pergerakan udara mempengaruhi kenyamanan termal

[

bangunan Little Collins?
STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN
Kenyamanan Termal Data Klimatik
Faktor Kenyamanan Temperatur udara (DBT)
Standar Kenyamanan Kelembaban udara (RH)
ET/CET Nomogram Temperatur radian (AV)
Kecepatan udara (AV)
Desain Pasif
Skylight Karakteristik Fisik Bangunan
Ventilasi Alami Elemen Pelingkup Bangunan

ANALISIS
Pengolahan data termal ET menggunakan ET/CET Nomogram.
Pengaruh skylight terhadap kenyamanan termal Little Collins
3. Pengaruh pergerakan udara (pola & kecepatan) terhadap kenyamanan
termal Little Collins.

N —
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KESIMPULAN & SARAN

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian






